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SUMMARY 

ENRISKI EFRATA.Dampak  Penyinaran UV C  Pada Bioinsektisida Dari Jamur 

Entomopatogen Asal Tanah Rawa Lebak Terhadap Efektivitasnya Pada Larva 

Spodoptera Litura (Supervised by SITI HERLINDA). 

Spodoptera litura is a polyphagic caterpillar that is everything-eating Chili is 

one of the plants with high economic value. Chili plants are also very widely planted 

in Indonesia. There are many pests that commonly attack chili plants, one of which is 

the armyworm (Spodoptera litura). Spodoptera litura is a polyphagic caterpillar that is 

everything-eating insects both from different orders and plant families. S. lititura is a 

pest of chili which is one of the factors that can reduce crop yields. In controlling S. 

litura larvae, Bioinsektisidainsecticides can be used with active ingredients 

entomopathogenic fungi that can kill S. litura larvae. Therefore, this study aims to 

determine the most toxic Bioinsektisidainsecticides against mortality and LT50 larvae 

of S. litura. 

This research was carried out at the Entomology Laboratory of the Plant Pests 

and Diseases Department, Plant Protection Study Program, Faculty of Agriculture, 

Sriwijaya University from August to December 2019. This experiment used a 

Randomized Block Design (RBD) using 3 treatments with 3 replications and used 25 

S. litura second instar tails for each test. 

The experimental results showed that the mortality of S. litura larvae tested by 

Bioinsektisidainsecticide applied with 0 watt UV light exposure (without exposure) 

with MSwTp3 code was the isolate code with the highest S.litura larvae mortality. 

This can be caused by conidia that have not died contained in 

Bioinsektisidainsecticides, so they can optimally attack the larvae. 

Then, the experimental results also showed the highest LT50 values were 

found in Bioinsektisidainsecticides with MSwTp3 isolate code with 0 watt exposure 

power treatment (without irradiation). This proves that Bioinsektisidainsecticide 

without exposure is the best toxicity. 

Symptoms caused by S. litura larvae when attacked are the body size of the 

larvae shrinking and contracting and there is a change in the color of S.litura larvae. 

Insect deaths began to be discovered after observation 24 hours after application and 

continue to increase until observation is complete. 

So, in this study it can be concluded that Bioinsektisidainsecticide with 

MSwTp3 0 watt code (without UV exposure) is the most toxic and effective 

Bioinsektisidainsecticide in killing S. litura larvae. 
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RINGKASAN 

ENRISKI EFRATA.Dampak  Penyinaran UV C  Pada Bioinsektisida Dari Jamur 

Entomopatogen Asal Tanah Rawa Lebak Terhadap Efektivitasnya Pada Larva 

Spodoptera Litura (Dibimbing oleh SITI HERLINDA) 

 

Tanaman cabai merupakan salah satu tanaman yang bernilai ekonomistinggi. 

Tanaman cabai juga sangat banyak di tanam di Indonesia. Ada banyak hama yang 

biasa menyerang tanaman cabai salah satunya adalah ulat grayak (Spodoptera litura). 

Spodoptera litura merupakan ulat yang bersifat polifag yaitu serangga pemakan 

segalanya baik itu dari berbeda ordo maupun famili tanaman.. S.litura adalah hama 

tanaman cabai yang merupakan salah satu faktor yang dapat menurunkan hasil panen. 

Dalam pengendalian larva S.litura dapat menggunakan Bioinsektisida dengan 

berbahan aktif jamur entomopatogen yang dapat membunuh larva S.litura. Oleh 

karena itu,penelitian ini bertujuan untuk menentukan  Bioinsektisida yang paling 

toksik terhadap mortalitas dan LT50 larva S. litura.  

Penelitian ini telah dilaksanakan di Laboratorium Entomologi Jurusan Hama 

dan Penyakit Tanaman, Program Studi Proteksi Tanaman, Fakultas Pertanian, 

Universitas Sriwijaya dari bulan Agustus hingga Desember 2019. Percobaan ini 

menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial dengan menggunakan 6 

perlakuan dengan di ulang sebanyak 3 kali dan menggunakan 25 ekor instar kedua 

S.litura setiap ulangannya. 

Hasil percobaan menunjukkan mortalitas serangga uji larva S.litura yang 

diaplikasikan Bioinsektisida dengan daya papar sinar UV 0 watt (tanpa paparan)  

dengan kode MSwTp3 adalah kode isolate dengan mortalitas larva S.litura paling 

tinggi. Hal ini dapat disebabkan oleh konidia yang belum mati yang terdapat pada 

bioinsektisida, sehingga dapat secara maksimal dalam menyerang larva.  

Kemudian, hasil percobaan juga menunjukkan nilai LT50 yang tertinggi 

terdapat pada Bioinsektisida dengan kode isolate MSwTp3 dengan perlakuan daya 

paparan 0 watt (tanpa penyinaran). Hal ini membuktikan bahwa Bioinsektisida tanpa 

pemaparan adalah yang terbaik toksisitasnya. 

Gejala yang ditimbulkan larva S.litura apabila terserang adalah ukuruan tubuh 

larva mengecil dan mengkerut serta terjadi perubahan warna pada larva S.litura. 

Kematian serangga mulai ditemukan setelah pengamatan 24 jam setelah aplikasi dan 

terus meningkat hingga pengamatan selesai. 

Jadi, pada penelitian ini dapat disimpulkan Bioinsektisida dengan kode 

MSwTp3 0 watt (tanpa paparan sinar UV) adalah Bioinsektisida yang paling 

toksisitas dan efektif dalam membunuh larva S.litura. 

 

 

Kata kunci: Bioinsektisida,jamur entomopatogen, Spodoptera litura 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Komoditas hortikultura merupakan komoditas yang sangat penting dan strategis 

dikarenakan komoditas ini termasuk kedalam kebutuhan pokok manusia, salah 

satunya adalah cabai merah (Capsicum annum ). Cabai merah (Capsicum annum L.) 

merupakan salah satu komoditas hortikultura yang menjadi unggulan nasional yang 

penanamannya hampir tersebar di seluruh wilayah Indonesia, termasuk Indralaya, 

Sumatera Selatan. Cabai (Capsicum annum) merupakan komoditas sayuran unggulan 

di dataran rendah, terutama di Indralaya, Sumatera Selatan(Herlinda et al., 2009). 

Cabai merah (Capsicum annum L.) di rawa lebak Inderalaya, biasanya ditanam 

sepanjang tahun baik itu musim hujan dan musim kemarau 

Meskipun dapat ditanam sepanjang tahun, tanaman cabai merah (Capsicum 

annum L.) sering dihadapkan pada berbagai masalah atau resiko yaitu kekurangan 

unsur hara dalam tanah, teknis budaya dan serangan hama dan penyakit. Salah satu 

yang menjadi penghambat dalam budidaya cabai adalah adanya serangan hama. 

Hama yang dianggap penting yang menyerang tanaman cabai yaitu S.  litura dimana 

serangan hama ini biasanya terjadi pada musim kemarau. Hama ini umumnya 

mengakibatkan penurunan produktivitas dan kegagalan panen pada tanaman karena hama 

tersebut menyebabkan daun menjadi robek dan buah berlubang. (Trizelia, Syahrawati and 

Mardiah, 2017).S. litura bersifat polifag mempunyai kisaran inang yang luas, yaitu 

hampir semua jenis tanaman hortikultura. 

Dalam pengendalian hama S. litura biasanya petani menggunakan insektisida 

sintesis karena lebih efektif dan hasilnya dapat dengan cepat unyuk diketahui serta 

cara penerapannya yang tergolong mudah untuk diaplikasikan. Penggunaan 

insektisida sintesis sebagai salah satu bahan kimia secara terus menerus dapat 

mengakibatkan pencemaran ke dalam lingkungan baik melalui udara, air maupun 

tanah dapat berakibat langsung terhadap komunitas hewan atau hama seperti S. litura 

yaitu dapat menyebabkan resistensi, resurjensi, dan ledakan hama sekunder. Karena 

adanya kesadaran untuk  menjaga lingkungan dan mengurangi pemakaian insektisida 



 
 

sintesis dalam melakukan pengendalian hama tanaman sudah banyak hal yang 

dilakukan. Salah satunya adalah dengan melakukan pengendalian hayati 

menggunakan jamur entomopatogen B. bassiana dan M. anisopliae. Jamur ini 

dilaporkan sebagai agens pengendali hayati yang sangat efektif mengendalikan 

sejumlah spesies serangga dari ordo Coleoptera, Lepidoptera, Hemiptera, Homoptera, 

Orthoptera, dan Diptera. B. bassiana merupakan jamur penyebab penyakit white 

muscardine pada serangga hama yang menghasilkan miselium dan konidium (spora) 

berwarna putih. Jamur entomopatogen memanfaatkan tubuh serangga inang sebagai 

sumber makanan dan sebagai tempat hidupnya, sementara serangga inang mengalami 

kematian(Pratiwi, 2017). 

Menurut (Sari et al., 2019)B. bassiana juga menghasilkan senyawa toksin  seperti  

beauvericin. Beauvericin yang dihasilkan mampu memperlemah sistem kekebalan 

inang. Sedangkan, jamur M. anisopliae var anisopliae dapat menginfeksi serangga 

dari kelompok ordo Orthoptera, Coleoptera, Hemiptera, Lepidoptera dan 

Hymenoptera. jamur M. anisopliae diketahui memiliki toksin destruxin yang bersifat 

toksik. Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi keefektifan jamur entomopatogen 

adalah asal isolat, kerapatan konidia, kualitas media tumbuh, jenis hama yang 

dikendalikan, waktu aplikasi dan faktor-faktor lingkungan seperti suhu, sinar UV, 

curah hujan dan juga kelembapan. Faktor yang mempengaruhi virulensi yaitu faktor 

fenetik mikroorganisme dalam kemampuan menghasilkan toksin (Yanti, 2013) 

Apabila mikroorganisme disinari oleh sinar UV, maaka protein dan asam nukleat 

dari mikroorganisme tersebut akan menyerap energi dari sinar ultraviolet. Energi itu 

akan menyebabkan terputusnya ikatan hidrogen pada basa nitrogen. Hal ini dapat 

merusak atau memperlemah fungsi-fungsi vital organism dan kemudian akan 

membunuuhnya dan dapat menyebabkan kegagalan proses metabolism pada 

mikroorganisme yang mengarah pada kematian (Yulineri dan Nurhidayat, 2012) 

Berdasarkan uraian diatas, penelitian tentang pengaruh pemberian Bioinsektisida 

dari isolate Beauveria basianna dan Metarizhium anisopliae dengan pengaruh sinar 

UV perlu dilakukan karena belum banyak yang melakukan penelitian ini dan dalam 

pengendalian hama dengan menggunakan jamur entomopatogen harus dilaksanaka 



 
 

penerapan waktu pengendalian yang tepat dengan cara yang tepat pula sehingga 

dalam pemilihan jamur entomopatogen dan dalam penerapannya dapat menjadi tepat 

sasaran 

1.2. Rumusan Masalah 

 Bagaimana pegaruh Bioinsektisida dari biakan jamur entmopatogen B. 

basianna dan M.  anisopliae yang disinari UV C terhadap mortalitas dan waktu 

kematian Spodoptera litura 

1.3. Tujuan 

 Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

Bioinsektisida dari biakan jamur entmopatogen B. basianna dan M. anisopliae yang 

disinari UV C terhadap mortalitas dan waktu kematian S. litura 

1.4. Hipotesis 

 Hipotesis pada penelitian ini diduga penyinaran UV C 30 watt terhadap 

bioinsektisida dari filtrate biakan jamur entmopatogen B. basianna dan M. anisopliae 

dapat menurunkan dan memperlama kematian S. litura 

1.5. Manfaat Penelitian 

 Adapun manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu dan 

pengetahuan mengenai teknologi produksi bioinsektisida pada masyarakat. 
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